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Indonesia memiliki penduduk mayoritas menganut agama Islam. Tanggungjawab 

pemerintah adalah memastikan produk sesuai standar kehalalan, termasuk obat-

obatan. Peran Apoteker, sangat signifikan dalam menentukan pilihan obat 

terhadap pasien penggunaan obat yang terkandung bahan yang tidak 

diperbolehkan oleh umat Islam. Prioritas umat muslim di Indonesia adalah produk 

yang halal. Status kehalalan suatu obat merupakan hal penting yang akan 

diperhatikan oleh seseorang sebelum membeli sebuah produk. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Persepsi 

Apoteker terhadap kehalalan obat di apotek di Kabupaten Kebumen. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode 

total sampling dengan jumlah apoteker 174. Data diambil dengan cara mengisi 

kuisioner. Hasil yang diperoleh yakni Tingkat Pengetahuan Apoteker terhadap 

kehalalan obat berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh 24 responden 

(31,17%) baik sekali dan 53 responden (68,83%) baik. Sikap apoteker terhadap 

kehalalan obat diperoleh 62 responden (80,52%) sangat mendukung dan 15 

responden (19,48%) mendukung. Persepsi apoteker terhadap kehalalan obat 

diperoleh 36 responden (46,75%) sangat mendukung dan 33 responden (42,86%) 

mendukung, 7 responden (9,09%) cukup mendukung, 1 responden (1,30%) tidak 

mendukung. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

apoteker terhadap kehalalan obat di Kabupaten Kebumen itu baik, sedangkan 

sikap dan persepsi apoteker terhadap kehalalan obat di Kabupaten Kebumen itu 

sangat mendukung.  

 

Kata kunci: Pengetahuan; Sikap; Persepsi; Apoteker; Obat Halal 

ABSTRACT  

Indonesia has a majority population adhering to Islam. The government's 

responsibility is to ensure products comply with halal standards, including 

medicines. The role of pharmacists is very significant in determining drug choices 

for patients regarding the use of drugs that contain ingredients that are not permitted 

by Muslims. The priority of Muslim consumers in Indonesia is halal products. The 

halal status of a drug is an important thing that someone will pay attention to before 

buying a product. The aim of this research is to determine the level of knowledge, 

attitudes and perceptions of pharmacists regarding the halalness of medicines in 

pharmacies in Kebumen Regency. The method used in this research is descriptive 

research with a total sampling method with a total of 174 pharmacists. Data was 

collected by filling in a questionnaire. The results obtained were the level of 

pharmacists' knowledge of halal medicines based on research conducted, 24 

respondents (31.17%) were very good and 53 respondents (68.83%) were good. 

The pharmacist's attitude towards halal medicine was obtained by 62 respondents 
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(80.52%) who strongly supported it and 15 respondents (19.48%) who supported 

it. Pharmacists' perception of the halalness of medicines was obtained from 36 

respondents (46.75%) who strongly supported it and 33 respondents (42.86%) 

supported it, 7 respondents (9.09%) quite supported it, 1 respondent (1.30%) did 

not support it. From this research it can be concluded that the level of pharmacists' 

knowledge of halal medicines in Kebumen Regency is good, while pharmacists' 

attitudes and perceptions towards halal medicines in Kebumen Regency are very 

supportive.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki mayoritas penduduk yang menganut agama Islam. Karena mayoritas penduduk 

Indonesia menganut agama Islam, Tanggung jawab pemerintah adalah memastikan bahwa produk yang 

beredar di negara ini sesuai dengan standar kehalalan, termasuk obat-obatan. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah adalah dengan mendirikan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) pada tanggal 6 Januari 1989. Tujuannya untuk 

memastikan keamanan konsumsi obat halal bagi umat Islam(Arsyad & Ressandy, 2022). 

Bagi umat Muslim, mengkonsumsi obat-obatan halal adalah suatu kewajiban sesuai dengan ajaran 

agama yang terdapat dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 168. Dalam Surat Al-Baqarah, manusia 

diperintahkan oleh Allah SWT untuk memakan makanan yang diperbolehkan, baik, suci, dan berguna. Juga, 

untuk tidak mengikuti jalan setan dalam menentukan antara yang halal dan yang haram. Seperti yang 

dijelaskan dalam hadits shahih dari Abu Darda, Rasulullah SAW menyatakan bahwa Allah SWT telah 

memberikan obat untuk setiap penyakit yang Dia ciptakan, sehingga manusia harus mencari pengobatan 

yang halal. (Normasilla et al., 2021). 

Dalam menentukan kehalalan suatu obat, ada beberapa tahapan yang dapat memengaruhi 

statusnya, seperti sumber bahan baku, proses produksi, formulasi, dan penyimpanan. Jika obat 

menggunakan bahan baku dari hewan, penting untuk memastikan bahwa hewan tersebut adalah dari jenis 

yang halal sesuai dengan ajaran Islam. Umat Islam tidak diizinkan menggunakan bahan-bahan seperti 

darah, bangkai, atau hasil penyembelihan yang tidak disebut nama Allah SWT (Mega Octavia, 2022). 

Peran tenaga medis, terutama Apoteker, sangat signifikan dalam menentukan pilihan obat untuk 

pasien. Saat ini, pemahaman sebagian Apoteker tentang pilihan obat dan hukum penggunaan obat yang 

mengandung bahan yang tidak diperbolehkan oleh umat Islam belum sepenuhnya jelas. Secara khusus, 

apoteker mempunyai peran penting dalam menyediakan obat-obatan yang bersifat halal karena status 

kehalalan suatu obat merupakan hal penting yang akan diperhatikan oleh seseorang sebelum membeli 

sebuah produk. Pasalnya kehalalan atau setifikat halal berfungsi untuk menyatakan suatu produk yang sesuai 

dengan syariah agama islam untuk menjaga kepentingan umat muslim yakni melindungi agama. Oleh 

karena itu, dalam praktiknya, penentuan kehalalan obat tidak selalu menjadi prioritas utama dalam memilih 

obat bagi pasien (Trisnawati & Kusuma, 2018). 

Dari penjelasan tersebut, diperlukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi 

Apoteker terhadap kehalalan obat di apotek Kabupaten Kebumen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi Apoteker terhadap kehalalan obat di apotek Kabupaten Kebumen, 

karena mayoritas masyarakat beragama Islam. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif yang dilakukan dengan metode 

total sampling. Pengambilan data dilakukan pada bulan juli 2024. Data diambil dengan cara mengisi 

kuesioner pada Apoteker baik Apoteker penanggung jawab maupun Apoteker pendamping. Kuisioner 

yang digunakan dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu dengan menggunakan 37 responden. 
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Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan dan seluruh 

responden telah diberikan penjelasan penelitian serta menandatangani lembar persetujuan (informed 

consent) sebelum pengambilan data dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor 

surat etik 160.6/II.3.AU/F/KEPK/VI/2024. 

3.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan pada kuesioner yang terdiri dari kuesioner tingkat pengetahuan, sikap, 

dan persepsi apoteker terhadap kehalalan obat. Pada uji validitas ini menggunakan 37 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

isntrumen dikatakan valid atau tidak valid dalam mengukur suatu variable penelitian (Slamet & 

Wahyuningsih, 2022). Apabila uji validitas diperoleh nilai r hitung > r tabel maka instrument tersebut 

dikatakan valid. Pada penelitian ini pada pengetahuan terdapat 6 soal, pada sikap terdapat 8 soal, dan 

pada persepsi terdapat 8 soal. Berdasarkan data diperoleh hasil bahwa kuesioner tingkat pengetahuan, 

sikap, dan persepsi apoteker terhadap kehalalan obat diperoleh hasil yang valid. Dari penelitian ini, 

dihasilkan r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,267) 

3.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh instrumen pengukuran sebelum dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data (Setiyawan, 2014). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah 

indikator yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. Indikator dinyatakan reliabel apabila 

memenuhi kriteria yaitu apabila nilai Cronbach Alpha (α) yang diperoleh > 0,6 dan sebaliknya apabila nilai 

Cronbach Alpha (α) yang diperoleh ≤ 0,6 indikator dinyatakan tidak reliabel (Puspita, 2020). Pada uji rehabilitas 

yang sudah dilakukan pada tingkat pengetahuan dihasilkan instrument tidak reliable dimana nilai 

Cronbach Alpha yang diperoleh lebih kecil (0,244 < 0,6). Hal ini tidak dapat konsisten untuk pengukuran 

sehingga hasil pengukuran tidak dipercaya, ketidak validan item dapat disebabkan oleh bebrapa faktor 

yakni pernyataan item yang tidak dipahami oleh responden, ketidak cocokan antara pernyataan item 

dengan kondisi objektif, atau jawaban responden yang sembarangan. Sedangkan, uji rehabilitas yang 

diperoleh pada sikap dan persepsi dihasilkan instrument yang reliable karena nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh lebih besar dari 0,6 

3.3  Karakteristik Demografi Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu jenis kelamin, agama, umur, dan jabatan apoteker. Hasil 

yang diperoleh sebagai berikut :  

Table 1. Data Demografi Responden 

Karakteristik Responden Perihal n % 

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 15 19,5 % 

 2. Perempuan 62 80,5% 

Agama 1. Islam  72  93,5% 

 2. Kristen  0 0% 

 3. Katolik  5  6,5 % 

 4. Hindu  0 0% 

 5. Budha  0 0% 

 6. Kong Hu Cu 0 0% 

Umur  1. 23 - 30 tahun 29  37,7% 

 2. 31 – 40 tahun  30 39% 

 3. 41 – 50 tahun  17 22,1% 

 4. 51 tahun keatas  1 1,3% 

Jabatan Apoteker 1. Apoteker 

Penanggungjawab  

74 96,1% 

 2. Apoteker Pendamping  3 3,9% 
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Pada Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 77 apoteker 

berpartisipasi sebagai responden yang dapat dilihat pada tabel 4.5 yang memperlihatkan bahwa responden 

perempuan lebih dominan dengan jumlah 80,5% atau 62 responden, sedangkan responden laki-laki berjumlah 

19,5% atau 15 0rang. Hal ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Kebumen apoteker didominasi oleh apoteker 

berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil penelitian di apotek Kabupaten Banyumas apoteker perempuan 

memang lebih dominan (Manan et al., 2021). Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Mega Oktavia tahun 2022 

di Yogyakarta yang menunjukkan bahwa lebih banyak apoteker perempuan (90%) dari pada laki-laki (10%). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut tidak hanya satu agama, namun terdiri dari 

bermacam-macam agama yaitu : Islam, Kristen, Budha, Hindu, dan Kong Hu chu (Lestari, 2020). Demikian 

dengan Kabupaten Kebumen terutama pada apoteker, diketahui bahwa mayoritas responden beragama islam 

dengan persentase 93,5% atau 72 orang. Sedangkan sisanya responden beragama katolik dengan presentase 6,5% 

atau 5 orang. Hal ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Kebumen apoteker didominasi oleh apoteker beragama 

islam. Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mega Oktavia pada tahun 2022 di Yogyakarta 

dihasilkan bahwa agama apoteker paling banyak dianut oleh agama islam dan disusul oleh agama katolik. 

Umur dan masa kerja merupakan faktor yang berkaitan langsung dengan produktivitas kerja (Selvia 

Aprilyanti, 2017). Umur memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena menjadi acuan untuk 

menilai kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan karakteristik umur apoteker 

diperlihatkan bahwa rentang umur 23-30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 37,7 % atau 29 orang. 

Kemudian, pada rentang umur 31-40 tahun merupakan jumlah responden terbanyak dengan presentase sebesar 39 

% atau 30 orang. Pada rentang umur 41-50 tahun presentase responden yang didapat yakni 22,1 % atau 17 orang. 

Terakhir pada rentang umur 51 tahun keatas merupakan responden dengan presentasi terkecil yaitu 1,3 % atau 1 

orang. Pada penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Pasek tahun 2017 di Bandung, 

dimana responden lebih banyak di usia 31-40 tahun.  

Karakteristik berdasarkan jabatan apoteker dibedakan menjadi dua yakni apoteker penanggungjawab dan 

apoteker pendamping. Dari penelitian ini diperoleh jumlah apoteker dengan presentase 96,1% atau 74 orang 

sebagai apoteker penanggungjawab dan presentase 3,9% atau 3 orang sebagai apoteker pendamping. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di kota Yogyakarta dimana apoteker penanggungjawab 

lebih banyak dari pada apoteker pendamping (Mega Octavia, 2022). 

3.4 Pengetahuan Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

Pada penelitian ini terdapat 77 responden yang ikut dalam berpartisipasi menjadi responden. Berikut 

merupakan kuisioner digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan apoteker mengenai produk farmasi halal. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dihasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 2. Pengetahuan Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

No Soal Jawaban 

Benar Salah 

1.  Halal yaitu diperbolehkan 73 

(94,81%) 

4 

(5,19%) 

2.  Obat halal adalah obat yang tidak mengandung bahan yang berasal dari 

daging babi maupun hewan yang tidak disembelih dengan syariat islam. 

76 

(98,70%) 

1 

(1,30%) 

3.  UU JPH no 33 tahun 2014 merupakan peraturan yang mengatur regulasi 

mengenai jaminan produk halal termasuk produk farmasi yang beredar 

di Indonesia 

76 

(98,70%) 

1 

(1,30%) 

4.  “Produk obat yang pada proses pembuatannya bersinggungan dengan 

bahan haram, perlu mencantumkan informasi pada label kemasan 

obat”. Pernyataan tersebut merupakan salah satu pernyataan yang 

terdapat dalam regulasi BPOM yang mengatur ijin edar produk farmasi 

halal 

72 

(93,51%) 

5 

(6,49%) 

5.  Pemilihan bahan baku untuk pembuatan obat dan proses pengemasan 

bukan termasuk titik kritis kehalalan dari suatu produk farmasi 

22 

(28,57%) 

55 

(71,43%) 

6. Proses pengolahan bahan baku dari raw material bukan termasuk titik 

krisis kehalalan dari suatu produk farmasi 

15 

(19,48%) 

62 

(80,52%) 

 Rata-rata 55,66 

(72,18%) 

21,33 

(27,82%) 
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Pada Tabel 2 mengenai Pengetahuan Apoteker terhadap kehalalan Obat, pengetahuan seseorang berbeda-

beda. Pengetahuan yang dimiliki manusia merupakan hasil dari usaha yang dilakukan untuk mencari kebenaran 

atau masalah yang dihadapi (Darsini et al., 2019).  Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden sudah memiliki 

pengetahuan terkait kehalalan obat dengan presentase 72,18%. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan nomor 2 dan 

3 sebanyak 76 responden menyatakan sangat mendukung bahwa Obat halal adalah obat yang tidak mengandung 

bahan yang berasal dari daging babi maupun hewan yang tidak disembelih dengan syariat islam dan UU JPH no 

33 tahun 2014 merupakan peraturan yang mengatur regulasi mengenai jaminan produk halal termasuk produk 

farmasi yang beredar di Indonesia. Untuk mengetahui kehalalan suatu obat perlu dilakukan sertifikasi halal dan 

ditambahkan dengan logo halal. Pengelolaan sertifikasi halal diatur oleh pemerintah melalui pembentukan Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). BPJPH merupakan bagian dari pemerintah di bawah Kementerian 

Agama dan berfungsi sebagai lembaga pelayanan umum. Di sisi lain, LPPOM MUI berperan sebagai salah satu 

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) yang bertugas memeriksa atau menguji kehalalan produk dengan melakukan 

audit lapangan oleh auditor halal berdasarkan dokumen yang diserahkan oleh pengusaha kepada BPJPH. Setelah 

pemeriksaan oleh LPH selesai, laporan hasil pemeriksaan akan disampaikan kepada BPJPH. BPJPH kemudian 

akan berkoordinasi dengan MUI. MUI akan menilai hasil verifikasi dari BPJPH melalui Sidang Fatwa Halal 

(SFH) untuk menentukan status kehalalan produk. Fatwa halal dari MUI akan dikirimkan kepada BPJPH sebagai 

dasar keputusan penetapan produk halal. Berdasarkan fatwa tersebut, BPJPH akan menerbitkan sertifikat halal 

untuk perusahaan (Alfath, 2023). 

Jawaban responden yang mendapat nilai terendah adalah pada pernyataan nomor 6 yaitu 15 responden atau 

19,48% menjawab benar. Hal ini menunjukkan pengetahuan responden terhadap proses pengolahan bahan baku 

dari raw material bukan termasuk titik krisis kehalalan dari suatu produk farmasi cukup rendah jika dibandingkan 

dengan pernyataan lain. Jawaban responden terendah kedua adalah pada pernyataan nomor 5 yaitu terdapat 22 

responden atau 28,57% responden menjawab benar. Hal ini menunjukkan pengetahuan responden terhadap 

pemilihan bahan baku untuk pembuatan obat dan proses pengemasan bukan termasuk titik kritis kehalalan dari 

suatu produk farmasi kurang tinggi jika dibandingkan dengan yang lainnya. Dengan adanya bahan baku (raw 

material) yang bagus dan berkualitas akan menghasilkan hasil yang memuaskan (Anggrawati, 2018). Bahan baku 

juga harus diperhatikan dalam proses pengolahan, apakah bahan baku terbuat dari bahan yang halal atau tidak, 

hal ini dapat berpengaruh terhadap agama bagi umat muslim.   

Pada tingkat pengetahuan terdapat 6 pernyataan yang memiliki jawaban benar dan salah. Apabila responden 

menjawab benar maka akan mendapatkan nilai 10 dan apabila responden menjawab salah maka responden akan 

mendapatkan nilai 0. Dalam perhitungan skala likert yang sudah dilakukan pada masing-masing jawaban 

diperoleh hasil dengan kategori sebagai berikut:  

Tabel 3. Kategori Pengetahuan Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

Baik Sekali 24 31,17% 

Baik 53 68,83% 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan karakteristik Pengetahuan Apoteker terhadap kehalalan Obat, diketahui bahwa 

24 responden atau 31,17% menjawab dengan kategori baik sekali dan 53 responden atau 68,83% menjawab 

dengan kategori baik. Hal ini sejalan seperti pada penelitian sebelumnya, diperoleh hasil apoteker di apotek Kota 

Yogyakarta menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik tentang produk farmasi halal dan mayoritas apoteker 

berada dalam kategori pengetahuan baik (Mega Octavia, 2022). 

3.5 Sikap Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

Sikap pada penelitian ini diartikan sebagai respon atau reaksi apoteker seperti menyukai dan lebih percaya 

kepada produk farmasi halal (Mega Octavia, 2022). Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Sikap Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

No  Soal  Jawaban  

SM M CM TM STM 

1. Menyediakan obat halal untuk pasien di Apotek adalah suatu 

kewajiban 

67 

(86,36%) 

9 

(11,69%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
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No  Soal  Jawaban  

SM M CM TM STM 

2. Saya meyakini bahwa produk halal terjamin kebersihan, 

kualitas dan keamanannya 

64 

(83,12%) 

9 

(11,69%) 

3 

(3.89%) 

0 

(0%) 

1 

(1.30%) 

3. Saya merasa label halal menjadi salah satu indikator dari 

kehalalan suatu produk 

64 

(83,12%) 

11 

(14,29%) 

2 

(2,60%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

4. Memakai produk farmasi halal membentuk perilaku yang 

baik 

62 

(80,52%) 

14 

(18,18%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

5. Obat yang diharamkan memberikan efek buruk bagi 

kesehatan 

43 

(55,84%) 

10 

(55,84%) 

15 

(19,48%) 

7 

(9,09%) 

2 

(2,60%) 

6. Saya merasa tenang apabila memberikan produk farmasi 

halal kepada pasien 

70 

(90,91%) 

6 

(7,79%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

7. Saya merasa suatu kewajiban moral untuk memberitahukan 

informasi dari bahan obat non halal kepada pasien 

59 

(76,62%) 

15 

(19,48%) 

3 

(3,89%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

8. Sebagai salah satu tenaga medis, saya adalah sumber 

informasi yang baik dalam mendapatkan produk farmasi 

halal 

62 

(80,52%) 

15 

(19,8%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

 Rata-rata 493 

(79,80%) 

89 

(14,40%) 

26 

(4,21%) 

7 

(1,13%) 

3 

(0,48%) 

Keterangan: SM (Sangat Mendukung), M (Mendukung), CK (Cukup Mendukung), TM (Tidak Mendukung), STM (Sangat 

Tidak Mendukung) 

Tabel 4 mengenai Sikap Apoteker terhadap kehalalan Obat. Sikap merupakan bentuk perilaku atau 

kesiapan untuk menghadapi situasi dan kondisi yang merupakan hasil dari pemahaman (kognitif), perasaan 

(afektif), dan niat (konatif) sebagai dasar dalam menentukan sikap. Sikap yang sering ditunjukkan oleh individu 

dalam menghadapi keadaan atau situasi tertentu dapat membentuk kebiasaan (Dachmiati, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas apoteker di Kabupaten Kebumen 

memiliki sikap sangat mendukung dengan skor sebanyak 79,80%. Sikap sangat mendukung ini ditunjukkan pada 

pernyataan no 6 sebanyak 70 responden (90.91%) yang menyatakan bahwa mereka merasa tenang apabila 

memberikan produk farmasi halal kepada pasien. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada apoteker di kota Yogyakarta bahwa pernyataan no 6 merupakan pernyataan paling banyak dengan 

presentase 60,4% dengan sebanyak 29 responden (Mega Octavia, 2022). 

Pada variabel sikap ini memiliki 8 item pernyataan kuesioner dengan 5 jawaban dengan rentang skor 1-5. 

Dalam perhitungan skala likert yang sudah dilakukan pada masing-masing jawaban diperoleh hasil dengan 

kategori sebagai berikut :  

Tabel  5. Kategori Sikap Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

Sangat Mendukung 62 80,52% 

Mendukung 15 19,48% 

Tabel 5 menunjukkan kategori Sikap Apoteker terhadap kehalalan obat. Pada sikap apoteker terhadap 

kehalalan obat berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diperoleh bahwa 62 responden atau 80,52% 

menjawab kuesioner dengan kategori sangat mendukung dan 15 responden atau 19,48% menjawab kuesioner 

dengan kategori mendukung. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mega Octavia 

di apotek Kota Yogyakarta yang menyatakan bahwa 29 responden (60,4%) mendukung mengenai produk farmasi 

halal dan 19 responden (39,6%) menyatakan tidak mendukung.  

3.6 Persepsi Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 
Persepsi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui persepsi tenaga kesehatan khususnya apoteker 

terhadap kehalan obat. Berikut tabel presentase dari variable persepsi apoteker. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 6. Persepsi Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

No Soal  Jawaban  

  SM M CM TM STM 

1. Pasien mempunyai hak untuk menanyakan informasi 

mengenai sumber bahan-bahan obat 

54 

(70,13%) 

22 

(28,57%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

2. Penting bagi seorang Apoteker untuk menjelaskan 

sebanyak mungkin tentang sumber-sumber dan 

komposisi obat serta mendorong pasien untuk bertanya 

43 

(55,84%) 

23 

(29,87%) 

9 

(11,69%) 

2 

(2,60%) 

0 

(0%) 

3. Pabrik obat harus memberitahu Apoteker mengenai 

daftar dari produk mereka yang mengandung bahan / 

komposisi yang berasal dari hewan. 

51 

(66,23%) 

22 

(28,57%) 

4 

(5,19%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

4. Bukan merupakan tindakan yang lazim untuk memberi 

informasi kepada pasien mengenai sumber-sumber 

bahan obat 

11 

(14,29%) 

15 

(19,48%) 

16 

(20,78%) 

22 

(28,57%) 

13 

(16,88%) 

5. Dokter dan Apoteker harus diedukasi mengenai 

sumber-sumber bahan obat 

47 

(61,04%) 

24 

(31,17%) 

6 

(7,79%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

6. Agama pasien juga dipertimbangkan ketika 

memberikan obat 

33 

(42,86%) 

17 

(22,08%) 

16 

(20,78%) 

7 

(9,09%) 

4 

(5,19%) 

7. Perusahaan obat harus secara jelas menandai kemasan 

obat dengan label halal / non halal yang mudah dilihat 

62 

(80,52%) 

12 

(15,58%) 

2 

(2,60%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

8. Panduan yang jelas dan mudah dimengerti merupakan 

hal yang dibutuhkan oleh tenaga kesehatan untuk 

mengatasi konflik menyangkut kepercayaan / agama. 

49 

(63,64%) 

20 

(25,97%) 

7 

(9,09%) 

1 

(1,30%) 

0 

(0%) 

 Rata – rata 350 

(56,78%) 

155 

(25,16%) 

61 

(9,91%) 

33 

(5,35%) 

17 

(2,76%) 

Keterangan: SM (Sangat Mendukung), M (Mendukung), CK (Cukup Mendukung), TM (Tidak Mendukung), STM (Sangat 

Tidak Mendukung) 

Tabel 6 mengenai Persepsi Apoteker terhadap kehalalan obat. Persepsi adalah aspek dari proses 

kehidupan yang melibatkan penilaian individu terhadap apa yang mereka lihat, diikuti dengan aktivitas berpikir 

untuk menentukan tindakan selanjutnya (Sumarandak et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa mayoritas apoteker di Kabupaten Kebumen memiliki persepsi sangat mendukung dengan skor 

sebanyak 56,78%. Persepsi mendukung ini ditunjukkan pada pernyataan no 7 yang menyatakan sebanyak 

80,62% atau 62 responden yang menyatakan sangat mendukung bahwa perusahaan obat harus secara jelas 

menandai kemasan obat dengan label halal / non halal yang mudah dilihat. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati dan Kusuma tahun 2018 di Banyumas bahwa apoteker memiliki 

persepsi yang baik. 

Peran tenaga kesehatan dan apoteker sangat penting dalam menyampaikan informasi mengenai kehalalan 

produk kepada masyarakat. Selain itu, apoteker juga berperan dalam memastikan bahwa produk farmasi 

memenuhi standar kehalalan secara bertahap. Mereka harus aktif terlibat dalam penyebaran informasi tentang 

produk farmasi kepada masyarakat dan memberikan pemahaman yang tepat mengenai kehalalan produk 

tersebut. Upaya ini akan membantu meningkatkan persepsi dan sikap masyarakat terhadap produk halal 

(Ariddah et al., 2023). 

Pada variabel persepsi ini memiliki 8 item pernyataan kuesioner dengan 5 jawaban dengan rentang skor 

1-5. Dalam perhitungan skala likert yang sudah dilakukan pada masing-masing jawaban diperoleh hasil dengan 

kategori sebagai berikut: 

Tabel 7. Kategori Persepsi Apoteker Terhadap Kehalalan Obat 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

Sangat Mendukung 36 46,75% 

Mendukung 33 42,86% 

Cukup Mendukung 7 9,09% 

Tidak Mendukung 1 1,30% 

Tabel 7 berupa kategori Persepsi Apoteker terhadap kehalalan obat. Pada persepsi apoteker terhadap 

kehalalan obat diperoleh hasil 36 responden atau 46,75% menjawab dengan kategori sangat mendukung dan 33 
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responden atau 42,86% menjawab dengan kategori mendukung, 7 responden atau 9,09% menjawab dengan kategori 

cukup mendukung, 1 responden atau 1,30% menjawab dengan kategori tidak mendukung. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri Nilasari di Samarinda tahun 2022 yang mengatakan bahwa mayoritas apoteker 

menjawab sangat setuju sebesar 56,25%. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan apoteker berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh pengetahuan baik (68,83%) 

dan sangat baik (31,17%), sejalan dengan penelitian sebelumnya di apotek Kota Yogyakarta oleh Mega (2022) 

2. Sikap apoteker terhadap kehalalan obat didominasi kategori sangat mendukung (80,52%), berbeda dengan 

penelitian Mega (2022) di Yogyakarta yang mayoritas berada pada kategori mendukung. 

3. Persepsi apoteker terhadap kehalalan obat sebagian besar berada pada kategori sangat mendukung (46,75%) 

dan mendukung (42,86%), sejalan dengan penelitian Putri (2022) di Samarinda.  
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